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ISLAMIC STATE OF IRAQ AND SYRIA (ISIS)

Sejarah ISIS

Islamic State of Iraq and Syria (I1SIS) atau Islamic State of Iraq and the
Levant (ISIL) dalam bahasa Indonesia mereka disebut Negara Islam Iraq dan
Suriah (NI1S), merupakan sebuah organisasi yang berasaskan Islam. Sekarang

berubah menjadi Islamic State (IS) atau Negara Islam.

Kemunculan ISIS sebenarnya tidak bisa dilepaskan dari fenomena
Arab Spring yang telah merontokkan sejumlah rezim otoriter di kawasan
Timur Tengah seperti Tunisia, Libya, Mesir, dan Yaman. Ketika gelombang
Arab Spring ini menyapu Suriah, muncullah kelompok-kelompok pro-
demokrasi dan sejumlah kelompok radikal yang mengusung ideologi puritan.
Dalam konteks ini, kemunculan 1SIS menjadi representasi kelompok militan
yang memperjuangkan ideologi Sunni yang mencoba menggulingkan diktator
Bashar al-Assad yang berhaluan Shi‘ah. Upaya penggulingan ini tidak
berhasil karena al-Assad ternyata mendapatkan dukungan militer dari
kelompok militan yang berhaluan Shi‘ah, Hezbollah. Sebagai kompensasi
kegagalan menggulingkan pemerintahan yang dipimpin oleh al-Assad,

kelompok ISIS kemudian mengalihkan perhatiannya ke wilayah Iraq bagian
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Barat dan Suriah bagian Timur yang relatif tidak terkontrol oleh pemerintahan

masing-masing.*

Berikut adalah skema perjalanan sejarah berdirinya ISIS,

Tawhid wa al-Jihad
dipimpin oleh
Abu Mus‘ab al-Zargawi

Bergantl
nama

Tanzim Qa‘idat
al-Jihad fi Bilad
al-Rafidayn

Berkoalisi dengan kabilah
dan suku di Iraq

dan berganti nama menjadi

Islamic State of Iraq (ISI)

2010 |
dipimpin

[ Abu Bakr al-Baghdadi ]

[slamic State of Iraq and
Syria (ISIS) atau Islamic State
of Iraq and the Levant (ISIL)

2004 bergabung

Dipimpin
’ Abu Hamzah al-Muhajir

2014

[ Osama b. Laden ]

Abu ‘Umar al-Baghdadi

e _—

Membantu JN,
milisi di Suriah

[ Keluar dari al-Qaeda ]

Deklarasi Khalifah
Abu Bakr al-Baghdadi
dan mengubah nama menjadi
Islamic State (IS)

! Masdar Hilmy, Genealogi dan Pengaruh Ideologi Jihadisme Negara Islam Iraq dan Suriah (N11S) di
Indonesia (Teosofi, Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam Volume 04 No. 02 Desember 2014,
diterbitkan Prodi Filsafat Agama, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel Surabaya),

406-407.
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Sebelum menggunakan nama-nama yang telah disebutkan di atas, ISIS
ini disebut dengan nama Tawhid wa al-Jihad yang dipimpin oleh Abu Mus‘ab
al-Zarqawi. Setelah al-Zargawi menyatakan bergabung dengan Osama b.
Laden pada 2004 mereka mengubah namanya menjadi Tanzim Qa‘idat al-

Jihad fi Bilad al-Rafidayn, yang lebih dikenal dengan nama al-Qaeda.’

Pada 2006 al-Zargawi dikabarkan telah tewas, kemudian tampuk
kepemimpinan dipegang oleh Abu Hamzah al-Muhajir. Akan tetapi al-
Muhajir tidak lama memegang kepemimpinan tersebut, belum diketahui
dengan jelas apa penyebabnya. Kemudian tampuk kepemimpinan dipegang
oleh Abu ‘Umar al-Baghdadi. Dia memilih jalan baru, dengan menasionalisasi

gerakannya. Abu ‘Umar berhasil menguasai daerah-daerah di Iraq.

Pada tanggal 15 Oktober 2006 Tawhid wa al-Jihad yang di pimpin
oleh Abu ‘Umar berkoalisi dengan beragam kabilah dan suku di Iraq seperti:
al-Dulaim, al-Jabbur, al-<Ubaid, Zuubaa, Qays, Azza, al-Tay, al-Janabiyin, al-
Halaliyin, al-Mushahada, al-Dayniya, Bani Zayd, al-Mujama’, Bani
Shammar, Inaza, al-Suwaidah, al-Nu‘aim, Khazraj, Bani al-Him, al-Buhairat,
Bani Hamdan, al-Sa’adun, al-Ghanim, al-Sa’adiya, al-Ma’awid, al-Karabla,

al-Salman dan al-Qubaysat. Selanjutnya hasil dari koalisi ini lahirlah Islamic

% 1bid., 407.
® Reno Muhammad, ISIS; Kebiadaban Konspirasi Global (Bandung: Noura Books, 2014), 30.
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State of Iraq (ISI) dan sekaligus menunjuk Abu ‘Umar al-Baghdadi sebagai

pemimpin IS1.*

Empat tahun kemudian I1SI menyulut perang dengan tentara Amerika
Serikat yang ada di Irag, sampai Abu ‘Umar terbunuh pada 2010. Kemudian
kepempinan jatuh pada Abu Bakr al-Baghdadi, yang dikenal sebagai
komandan perang yang memiliki analisa dan taktik yang jitu. Kemudian pada
2012 al-Baghdadi memperluas jaringannya sampai ke Suriah dan mengirim
Abu Muhammad al-Jaulani untuk membantu para milisi Suriah yaitu Jabhat
al-Nushrah (JN) sebagai salah satu bagian al-Qaeda. Tidak lama kemudian JN

mampu menguasai banyak wilayah di Suriah.”

Sebenarnya, pemimpin kelompok jihad al-Qaeda Ayman al-Zawahiri
memang menghendaki agar 1SI hanya berkonsentrasi pada wilayah Iraq saja,
tidak menyeberang ke Suriah. Ternyata al-Baghdadi, pemimpin tertinggi ISI,
tidak menggubris peringatan dari mentornya dan lebih memilih jalannya
sendiri sekaligus tepat pada 17 April 2013 ISl mendeklarasikan diri sebagai
kekuatan baru yang terpisah dari al-Qaeda. Kemudian al-Baghdadi

menambahkan Syria atau the Levant pada nama mereka, dan kemudian

* 1bid., 31
® lbid., 31-32.
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dikenal dengan sebutan Islamic State of Iraq and Syria (ISIS) atau Islamic

State of Iraq and the Levant (ISIL).°

Pada tanggal 29 Juni 2014 al-Baghdadi menyerukan untuk baiat
kepadanya sebagai khalifah,” dan sekaligus mengubah nama menjadi Islamic
State (IS). Mereka menanggalkan nama Irag dan Syria atau the Levant untuk
menegaskan bahwa mereka menghendaki wilayah penguasaan lebih luas dari
pada sekedar kedua wilayah tersebut. Maka muncul ISIS yang sekarang ini,
sebuah kekuatan yang sangat dahsyat sebagai kombinasi antara ideologi
jihadisme, militer, militansi, dan kekerasan. Dengan ideologi khilafah dan
Sunni, keberadaan ISIS ini bertujuan menandingi sekaligus memberangus
keberadaan insitusi Shi’ah di negara-negara yang ada Timur Tengah.® Bahkan
di bawah kepemimpinan Abu Bakr Al-Baghdadi ISIS mendeklarasikan
Negara Islam di sepanjang Irag dan Suriah dan juga menyatakan Al-Baghdadi

akan menjadi pemimpin bagi umat muslim di seluruh dunia.®

Dikabarkan ISIS sekarang ini beranggotakan kurang lebih sekitar
1.500 milisi lintas-negara dan seorang komandan perang yang memiliki gaya
kepemimpinan khas al-Qaeda, telah berkembang menjadi ancaman di seluruh

dunia. Tidak dapat dipungkiri, sejak kepemimpinan ISIS di pegang oleh al-

® Ibid., 32

" Baiat; Kewajiban, Aplikasi dan Penyelewengan, Majalah Digital Kiblat, Edisi 01 Ramadhan 1435H
(www.kiblat.net), 3.

& Masdar Hilmy, Genealogi dan Pengaruh, 407.

° Muktafi Ni’am, Mengenal Ideologi ISIS dan Sepak Terjangnya dalam www.nu.or.id diakses 25 Mei
2015.


http://www.nu.or.id/
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Baghdadi, kekuatan I1SIS semakin besar dan terorganisir. Hal tersebut jelas
terbukti dengan ditaklukannya sejumlah wilayah di Iraq dan Suriah seperti

Anbar, Mosul, Ramadi, Fallujah, Sinjar dan Ragaa.™
B. Program Jihad ISIS

Berawal dari berdirinya ISIS sampai pada pertengahan tahun 2015,
banyak pergerakan yang dilakukan oleh para milisi 1SIS. Banyak yang
menggugat mereka dan juga tidak sedikit yang mengikuti arus dengan ikut
serta dalam gerakan mereka. Setidaknya ada beberapa poin untuk melacak

pergerakan ISIS.

1. Pengrekrutan Anggota

Dalam hal ini ISIS menggunakan jaringan media untuk menggugah
dan mengajak umat Islam sedunia untuk bergabung dengan kelompok mereka.
Seperti yang dilakukan oleh beberapa milisi I1SIS yang berasal dari Indonesia,
seperti Salim Mubarok al-Tamimi al-Indonesiy dan Abu Muhammad al-
Indonesiy dengan cara mengunggah rekaman video pada laman Youtube.
Pada intinya kedua milisi ISIS tersebut mengajak seluruh umat Islam seluruh
dunia untuk ikut bergabung dengan mereka.

Selain menggunakan media mereka juga melakukan penculikan
terhadap anank-anak untuk mereka latih dan dijadikan anggota mereka.

Selama penahanan anak-anak dicekoki dengan ragam materi Islam garis

19 Reno Muhammad, SIS, 38.
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keras. Setiap hari mereka diajarkan apa itu jihad, jenis-jenis jihad, dan
bagaimana jihad dilakukan. Mereka juga dipaksa menonton video sejumlah
aksi pemenggalan dan bom bunuh diri, serta video yang menampilkan milisi
Sunni yang tengah meledakkan fasilitas ibadah milik kaum Shi‘ah. Anak-anak
memang dimanfaatkan I1S1S untuk menyampaikan propaganda dan agitasinya.
Dalam propaganda ini, ISIS mengklaim bahwa anak-anak itu juga
menginginkan berdirinya negara Islam.™

Dari total populasi muslim mencapai 204 juta orang, Indonesia
tertandai dengan 30 sampai 60 orang yang menjadi anggota ISIS atau 0,00003
persen dari total populasi. Aljazair dengan populasi muslim sekitar 34 juta
orang, sekitar 200 orang bergabung dengan ISIS atau sekitar 0,000575 persen
dari populasi. Negara yang lebih dengan lokasi konflik, seperti Turki 74 juta
populasi muslim dan Maroko 32 juta populasi muslim, hanya terhitung relatif
lebih sedikit yang bergabung dengan ISIS. Negara Eropa denga prosentase
tinggi terkait asal kaum militan, jika di banding dengan negara muslim
mayoritas adalah Finlandia dengan 0,071 persen, lalu Irlandia 0,07 persen,

Australia 0,06 persen, Denmark 0,044 persen, dan Belgia 0,039 persen.?

% 1pid., 47-48.
12 1hid., 58.
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2. Penggalian Dana

ISIS mendapatkan dana melalui dari beberapa sumber. Gerakan ISIS
memperoleh dukungan finansial dari donasi orang-orang kaya di Kuwait dan
Arab Saudi untuk memerangi dan menggulingkan Presiden Bashar al-Asad.
Namun dukungan finansial ISIS sekarang ini berasal dari penguasaan
sejumlah sumur minyak di kawasan Suriah Timur yang dijual kembali ke
pemerintah Suriah. Diyakini pula bahwa dukungan finansial berasal dari
penjualan aset-aset sejarah yang telah dikuasai. Sebagaimana dilaporkan,
sebelum menaklukkan Mosul di Irak, aset kontan yang dimiliki oleh ISIS
mencapai $ 900 Triliun (£ 500 Triliun). Setelah penaklukan kota tersebut,
asetnya langsung melonjak menjadi $ 2000 Triliun (£ 1.180 Triliun).** Sudah
barang tentu fenomena ini menjadi sebuah gabungan kekuatan yang sangat
dahsyat; senjata atau militerisme, ideologi, kekayaan minyak, dan aksi
kekerasan. Gerakannya menyerupai organisme modern yang didukung oleh
infrastruktur kenegaraan yang memadai. Maka, jadilah ISIS seperti sekarang
ini, dengan mudahnya melakukan ekspansi dan penguasaan militer atas
beberapa wilayah penting di kawasan Irag dan Suriah.

Selama ISIS di Mosul, mereka memperoleh sekitar $12 juta per bulan
dengan cara memeras. Pendapatan itu digunakan untuk mendanai operasi

mereka di Suriah. 1SIS menguasai warga kota pada malam pengumpulan dana

13 «Syria Iraq: The Islamic State Militant Group”, BBC News Middle East, 2 Agustus 2014,
(www.bbc.com, diakses 26 Mei 2015).
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mereka, dan pergi dengan diam keluar kota pada siang hari. Mereka juga
meminta semua mantan tentara atau polisi untuk membayar sebesar $850
sebagai “dana bertaubat”. Dari sekian dalam faksi “jihadis” yang ada,
mungkin hanya ISIS yang sepenuhnya dapat membiayai urusan logistik secara
mandiri. Dengan tambang minyak yang mereka kuasai, dan menarik pajak di
daerah taklukan, cukup untuk menggaji tentara mereka.**
3. Penyerangan dan Penguasaan Wilayah

Modus operandi yang kerap dijalankan ISIS setelah menguasai sebuah
wilayah adalah meneror penduduk dengan penerapan hukum Islam yang
sangat ketat. Milisi ISIS juga melakukan tindakan brutal terhadap kaum
muslim Shi‘ah dan orang-orang yang dalam pandangan mereka termasuk
dalam kategori murtad.™

Di Sinjar, Iraq, milisi ISIS menyerang sejumlah kota dan desa dari
peshmerga yang dihuni oleh kelompok minoritas Yazidi. Ribuan warga
Yazidi dipaksa untuk melarikan diri dan terjebak di puncak gunung selama
berhari-hari. Setelah itu milisi ISIS juga mengepung mereka. Mereka juga
menawan 100 perempuan Yazidi dibawah umur 35 tahun di sekolah-sekolah
kota Mosul. Laporan ini langsung disampaikan oleh komandan senior ISIS

kepada CNN pada Rabu 13 Agustus 2014.%°

* Reno Muhammad, 1SIS, 56.
15 1bid., 48-49.
18 1bid., 49.
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Selain merusak tatanan keyakinan di kota Sinjar yang sudah berumur
ribuan tahun, ISIS juga mengambil alih Gereja Mar Behnam di dekat kota
Mosul, yang merupakan simbol masyarakat Kristiani dan tempat Ziarah sejak
abad 4 Masehi. Umat Kristen di Mosul terpaksa mengungsi setelah 1SIS
mengambil alih gereja itu. Setelah mendapat ultimatum dari ISIS, yang
menyuruh mereka berpindah keyakinan ke agama Islam dan membayar pajak
atau mati. Seketika itu umat Kristen Mosul memilih meninggalkan kota.'’

C. Faktor Yang Mempengaruhi Kemunculan ISIS

Kemunculan ISIS merupakan fenomena yang dianggap meresahkan
dunia. Seperti yang telah dikatakan sebelumnya, para milisi ISIS telah
melakukan gerakan yang membabibuta. Mereka melakukan kekerasan,
pembunuhan dan perampasan. Kemunculan mereka tentu ada sebabnya, oleh
karena itu faktor-faktor yang mempengaruhi kemunculan dan gerakan mereka
akan kita kaji ulang. Menurut hemat kami faktor-faktor tesebut terbagi
menjadi dua, faktor ideologi dan faktor geopolitik™®.

1. Ideologi

Ideologi utama gerakan ISIS adalah takfir (mengkafirkan orang lain

yang tidak sepaham dengannya) dan membunuh siapa saja yang menentang

ideologi keagamaannya. ldeologi takfir ini mengingatkan kita pada sebuah

" 1bid., 51-52.

'8 Studi yang mengkaji masalah-masalah geografi, sejarah dan ilmu sosial, dengan merujuk kepada
politik internasional. Geopolitik mengkaji makna strategis dan politis suatu wilayah geografi, yang
mencakup lokasi, luas serta sumber daya alam wilayah tersebut.
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gerakan Islam radikal di Mesir yang bernama al-Takfir wa al-Hijrah yang
bertanggungjawab terhadap pembunuhan Presiden Anwar Sadat pada tahun
1981."° Namun ISIS bukanlah al-Takfir wa al-Hijrah.

Dengan ideologinya yang ultrapuritan, ISIS telah menghancurkan
banyak masjid di wilayah yang mereka duduki. Mereka berkeyakinan bahwa
masjid-masjid tersebut telah menjadi tempat pemujaan yang dianggap
musyrik atau bertentangan dengan agidah tauhid. Bahkan mereka berniat
melakukan ekspansi ke seluruh dunia Islam dan menghancurkan bangunan
Ka‘bah di Mekkah karena menurut mereka telah berfungsi sebagai pusat
pemujaan yang mengakibatkan kemusyrikan.?

Bila merunut sejarahnya, ternyata fitnah bermudah-mudahan dalam
mengafirkan sesama muslim bukan sesuatu yang baru. la telah lama ada,
seiring dengan munculnya Khawarij, kelompok teologi pertama dalam Islam.
Takfir yang merupakan warisan kelompok Khawarij ini pun dijadikan oleh
jama’ah takfir dari berbagal macam jenisnya sebagai alasan untuk melakukan
pengeboman dan penyerangan di negara-negara yang ditempati oleh umat
Islam.

Kita ketahui bersama bahwa Khawarij merupakan sebuah kelompok
Muslim yang tidak menerima hasil tahkim antara Ali bin Abi Thalib dengan

Mu‘awiyah bin Abi Sufyan. Golongan Khawarij awalnya ada di pihak Ali bin

19 Masdar Hilmy, Genealogi dan Pengaruh, 412.

2 Ipid.,
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Abi Thalib, kemudian mereka keluar dari barisan Ali bin Abi Thalib. Alasan
utama mereka menolak hasil tahkim adalah mereka menganggap keputusan
dari tahkim telah di sabotase oleh pihak tertentu, jadi keputusan tahkim tidak
lagi berasal dari al-Qur’an sebagai hukum Allah swt. Oleh karena itu hsil
tahkim tidak lagi bisa di percaya.

Akan tetapi ISIS yang muncul sekarang ini sangat berbeda dengan
Khawarij, ISIS menggunakan perang sektarian antara Sunni dan Shi‘ah dan
khalifah sebagai entitas politik pemersatu muslim sedunia agar bersedia
mendukung dan bergabung dengan mereka. Seruan ISIS ini berpotensi
disambut kalangan muslim awam yang tidak begitu mengerti tentang
geopolitik di dunia Arab, khususnya Iraq dan Suriah. Hal ini terkait dengan
pemahaman agama yang bersifat ultra puritan, yang bahkan jauh lebih
ekstrem ketimbang paham Wahabi.?

Ideologi jihadisme ISIS berikutnya adalah khilafah Islam, sebuah
paham yang sudah sangat populer di kalangan umat Muslim, tetapi dikemas
kembali oleh ISIS secara brutal melalui kekerasan. Di dunia ini terdapat
banyak paham khilafah, termasuk diantaranya sebagaimana diusung oleh
kelompok Hizbut Tahrir. Namun ideologi khilafah yang dianut keduanya
bertumpu pada metode yang berbeda. Jika kelompok Hizbut Tabhrir,

mengusung ideologi khilafah melalui cara-cara damai, maka ISIS

2L Reno Muhammad, ISIS, 69.
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mengusungnya melalui cara-cara kekerasan yang sangat keji.”> Selain itu,
khilafah yang diusung oleh ISIS berpusat pada pemimpin tertinggi mereka
Abu Bakr al-Baghdadi, yang harus ditaati oleh seluruh milisi I1SIS. Tanpa
memiliki alternatif khalifah di luar al-Baghdadi. Hal ini yang membedakan
dengan khilafah menurut Hizbut Tahrir yang lebih mengandalkan sikap
rasional, persuasif dan tidak dengan cara keji yang dilakukan oleh ISIS.
Seperti yang dikatakan oleh al-Baghdadi, “Sesungguhnya saudara-
saudara kalian mujahidin telah diberikan karunia Allah dengan pertolongan
kemenangan, Allah memberikan mereka kekuatan setelah beberapa tahun
berjihad dan bersabar menghadapi musuh-musuh Allah, dan Allah juga
memberikan taufig kepada mereka dan mengokohkan mereka untuk
merealisasikan tujuan mereka. Maka mereka dengan segera mendeklarasikan
khilafah dan mengangkat imam, dan itu wajib bagi umat muslim. Kewajiban
yang telah hilang beberapa abad dan tidak tegak lagi di bumi dan kebanyakan
umat muslim tidak mengerti akan hal itu, maka umat muslim seperti itu telah
berdosa karena telah menyia-nyiakannya. Umat Islam wajib untuk selalu
berusaha menegakkannya, kini telah ada umat Islam yang menegakkannya.

Jika kalian mengetahui apa yang terdapat dalam jihad dari pahala, kemuliaan,

22 «“Hadapi ISIS, HTI Sebut Syarat Dirikan Khilafah Sesuai Syariat”, Republika Online, 13 Agustus
2014 (www.republika.co.id, diakses 29 Mei 2015).
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derajat dan kewibawaan di dunia dan akhirat, maka tidak akan ada seorang
dari kalian yang tidak ikut berjihad”.?®

Ada dua titik lemah dari argumentasi para aktivis gerakan khilafah
Islam yang selama ini kemungkinan tidak mereka sadari atau tidak pikirkan.
Pertama, jika yang mereka maksud adalah khilafah Islam seperti Nabi
Muhammad saw, nabi Muhammad saw tidak pernah sekalipun menyebut
bahwa beliau adalah Khalifah (dalam terminologi sistem pemerintahan
modern). Nabi Muhammad saw menggerakkan umatnya berdasarkan wahyu
dan intuisi yang langsung diturunkan oleh Allah swt. Kedua, Nabi
Muhammad saw juga tidak pernah mengatakan bahwa ajaran yang dibawanya
dari wahyu merupakan sistem pemerintahan untuk membangun sebuah negara
kesatuan sedunia, melainkan untuk dijadikan pegangan hidup dan sebagai
rahmat bagi seluruh alam.?
2. Geopolitik

Pada Tahun 2013 AS menginvasi Irag karena negara itu dituduh
terkait dengan kegiatan terorisme dan punya senjata pemusnah massal.
Penguasa Irag saat itu adalah Saddam Hussein. Saddam merupakan bagian
dari golongan minoritas Sunni yang merepresi mayoritas Shi‘ah. Sejak itu,
kaum mayoritas Shi‘ah mengambil alih kekuasaan dan pada gilirannya

merepresi golongan Sunni. Tentu saja kalangan Sunni tidak diam saja.

8 Khutbah Jum’at (Subtitle Indonesia) Syeikh Abu Bakr al-Baghdadi (www.youtube.com, diakses 20
Mei 2015).
#* Reno Muhammad, ISIS, 67.
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Pemberontakan kalangan Sunni mulai muncul. Kelompok teroris seperti al-
Qaeda masuk ke Iraq dan kelompok-kelompok pemberontak lokal yang terdiri
dari kalangan minoritas Sunni mulai bertempur melawan tentara AS. Iraq
jatuh dalam perang saudara berdarah tahun 2006. Sejak itu, warga Iraq
terbelah berdasarkan agama, Sunni yang umumnya tinggal di utara dan Shi‘ah
yang umumnya di selatan.?®

Saat itu, tepatnya tahun 2010, Arab Spring pecah dan mengubah
situasi di Timur Tengah. Namun diktator Bashar al-Assad yang berasal dari
kalangan Shi‘ah tidak berpikir akan mundur dari jabatannya. Perang saudara
pun terjadi. Tentara al-Assad membunuh rakyat mereka sendiri. Semakin lama
perang itu berlangsung, semakin banyak kelompok-kelompok milisi asing
bergabung dalam peperangan itu. Kebanyakan dari mereka datang karena
alasan agama. Mereka bertujuan dapat mendirikan sebuah negara Islam di
kawasan itu. Salah satu dari kelompok itu adalah ISI, yang sekarang menjadi
ISIS. Mereka sudah berperang di Irag selama beberapa tahun dan punya
ribuan tentara yang terlatih baik dan fanatik. Mereka telah menguasai Iraq
utara dan sangat berhasrat untuk mendirikan negara berdasarkan agama yang
mereka kelola sendiri. Kedatangan mereka mengubah perang di Suriah ke
situasi yang tidak pernah diduga orang sebelumnya. ISIS sangat brutal dan

radikal sehingga kelompok itu segera terlibat peperangan dengan hampir

#«Bagaimana ISIS Terbentuk?”, Harian Kompas, 5 Agustus 2014 (www.kompas.com, diakses 29 Mei
2015).
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semua faksi lainnya dalam kalangan pemberontak Suriah. Mereka menyerang
dan membunuh anggota kelompok teroris lainnya. Di wilayah yang dikuasali,
mereka mendirikan negara Islam dengan aturan yang sangat keras, bahkan
jika dibandingkan dengan al-Qaeda.?®

Selain tentang Shi‘ah, perang yang dilancarkan ISIS ditujukan untuk
meruntuhkan pemerintahan Bashar al-Assad juga dilandasi dua hal lain.
Pertama, Damaskus adalah markas besar Gereja Ortodoks Suriah. Ada
masyarakat besar Katholik di sana. Vatikan, melalui Paus Benediktus XVI,
berusaha memiliki hubungan yang benar dan baik di Suriah. Dalam sejarah
keuskupan, Suriah telah dua kali mengirim Paus ke Vatikan. Kedua, Bashar
al-Assad juga punya hubungan unik dengan komunis Italia. Surat elektronik
yang dikirim oleh Kamerad Oliviero Diliberto dari Italia untuk pegawai
militer al-Assad adalah bukti yang tidak terbantahkan tentang keterlibatan al-
Assad membangun jaringan rumit di Rusia, China Maupin Eropa. Seperti
ayahnya, Hafeez al-Assad, Bashar al-Assad mewarisi kelicahan berpolitik
modern khas klan Assad yang telah berlangsung hamper setengah abad.
Hubungan Assad-Paus-Komunis Italia telah dibocorkan kawat dari wikileks

bertitimangsa 12 April 2011 dan 5 Juli 2012.%"

2% Ipid.,

2" Reno Muhammad, ISIS, 41-42.
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D. Tokoh-Tokoh Utama ISIS

[ Abu Bakr al-Baghdadi ]

[ Abu Muhammad al-'Adnani

—{ Abu Muslim al-Turkmani
Y,
F—[ Abu Sayyaf
J
- ~ ~
._[ Abu Abdul Rahman al-Bilawi
_J
\

—[ Abu al-Qasem
v,

Khalifah, Abu Bakr al-Baghdadi. Namanya adalah Ibrahim bin

J\

J

Awwad bin Ibrahim bin Ali bin Muhammad al-Badri al-Samarra. Lahir di
dekat Samarra, lrag, pada tahun 1971. Menurut sumber Daulah, ia adalah
keturunan Nabi Muhammad saw. Namun beberapa sumber membantah klaim
ini. Menurut biografi yang diposting di forum jihad pada Juli 2013, ia meraih
gelar master dan PhD dalam studi Islam dari Universitas Islam Baghdad.
Laporan menunjukkan bahwa dia adalah seorang ulama di Masjid Hanbal

Ahmad bin Imam di Samarra pada waktu invasi AS ke Iraq tahun 2003.%

Abu Muhammad al-‘Adnani, Juru Bicara atau menjabat sebagai kepala
unit media penghubung ISIS. Nama aslinya Thaha Shubhi Fallahah. Lahir

pada tahun 1977 di kampung Binsy, Idlib. Berdasarkan biografi yang ditulis

%8 Seruan Khalifah, Majalah Digital Kiblat, Edisi Dzulhijjah 1435 (www.kiblat.net, diakses 29 Mei
2015), 57.
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oleh Syaikh Turki al-Binali, ldeolog ISIS, Al-‘Adnani telah berguru kepada
Syaikh Abu Anas Asy-Syami, Syaikh Abu Masirah Al-Gharib, dan Syaikh
Abu Bakar al-Baghdadi. Buku-buku yang pernah dibacanya adalah al-Usul al-
Thalathah, al-Qawa ‘id al-Arba ‘ah, al-Umdah fi I’dadil ‘Uddah, dan beberapa
kitab tauhid lainnya. Tulisan-tulisannya bergaya nadham (sajak), di antaranya

Matan Figh al-Jihad wa Masailihi, dan Mandumah fi Figh Al-Jihad.”®

Tokoh lain di tubuh ISIS, adalah Fadel al-Hiyali (Abu Muslim al-
Turkmani), seorang mantan perwira tentara Irak yang kini menjadi wakil
Baghdadi. Kemudian, ada tokoh bernama Adnan Isma‘il Nejm (Abu Abdul
Rahman al-Bilawi). Dia merupakan pejabat jenderal militer ISIS. Selanjutnya,
ada Abdullah Ahmad al-Mashhadani (Abu al-Qasem), yang bertugas merekrut
para militan asing.>® Abu Sayyaf seorang warga asal Tunisia Abu Sayyaf
adalah, merupakan kepala urusan keuangan ISIS, yang mengelola keuangan

dan ladang minyak ISIS. Selain itu dia juga membantu di bidang militer.**

E. Konsep Takfir ISIS
Takfir yang dalam bahasa Indonesia disebut pengkafiran merupakan
sebuah konsep yang memvonis seseorang dengan sebutan kafir, yaitu orang

yang keluar dari Islam atau yang berkeyakinan di luar garis Islam. Konsep

9 «Tepisan Jubir’, Majalah Digital Kiblat, Edisi Dzulhijjah 1435 (www.kiblat.net, diakses 29 Mei
2015), 61.

% Muhaimin, “Mencengangkan Dunia, Ini Otak, Strategi dan Struktur ISIS”, Sindo News, 20
September 2014 (www.sindonews.com, diakses 10 juni 2015 ).

31 «AS Klaim Tewaskan Abu Sayyaf, Kepala Urusan Keuangan 1SIS”, Harian Kompas, 17 Mei 2015
(www.kompas.com, diakses 10 juni 2015).
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takfir dalam al-Qur’an ditujukan pada siapa saja yang dengan jelas melanggar
perintah Allah dan rasulnya. Terutama terhadap kaum musyrik (kaum yang
menyekutukan Allah dengan yang lain) di Mekkah, al-Qur’an dengan tegas
menyebut mereka kafir.*2

Dalam khutbah jum’atnya sang pemimpin ISIS Abu Bakr al-Baghdadi
mengatakan, sesungguhnya sebenar-benar perkataan adalah kalam Allah dan
sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Nabi Muhammad saw. Seburuk-buruk
perkara adalah yang diada-adakan dan setiap perkara yang diada-adakan
adalah bid’ah. Setiap bid‘ah adalah kesesatan dan setiap kesesatan itu berakhir
di neraka.*® Perkataan tersebut menunjukkan bahwa al-Baghdadi menganggap
kafir setiap bid‘ah, karena setiap bid‘ah dia hukumi sebagai suatu kesesatan
yang menjadikan seseorang kafir. Al-Baghdadi membacakan surat al-Ma'idah

ayat 44 yang berbunyi,
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% «zylkarnain El Madury, Konsep Takfir Dalam Islam”, Kompasiana, 06 September 2013

(www.kompasiana.com, diakses 30 Juni 2014).
% Khutbah Jum’at,
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Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab Taurat di dalamnya (ada)
petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan kitab itu diputuskan
perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada
Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka,
disebabkan mereka diperintahkan memelihara Kitab-Kitab Allah dan mereka
menjadi saksi terhadapnya. karena itu janganlah kamu takut kepada manusia,
(tetapi) takutlah kepada-Ku. dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku
dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa

yang diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.

Kemudian dalam khutbahnya lagi al-Bahgdadi berkata, dalam bulan
Ramadhan Allah memerdekakan orang-orang dari neraka, di mana pasar jihad
dibuka. Rasulullah saw mengirimkan batalion-batalion perang, membariskan
pasukan, untuk memerangi musuh-musuh Allah dan menjihadi kaum
musyrikin. Sesungguhnya agama Allah tidak akan tegak dan tujuannya ini
tidak terealisasikan hingga kita diciptakan, kecuali dengan menegakkan
hukum-hukum Allah dan berhukum kepadanya serta menegakkan hudud, dan
itu tidak tercapai kecuali dengan kekuatan dan kekuasaan. Maka inilah
tegaknya Agama Allah, yaitu dengan Kitab yang memberikan petunjuk dan

senjata yang menolong.*

* Ibid.,
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Konsep takfir ISIS ini menganggap semua pihak yang tidak sepaham
dengan mereka dan ingin menghalangi gerakan mereka maka akan dijadikan
musuh mereka dan di vonis kafir. Takfir merupakan faktor ideologi yang
menyebabkan kemunculan ISIS. ISIS menganggap pemerintahan lIragq yang
Kini di pimpin oleh Bashar al-Assad telah keluar dari koridor Islam. ISIS
mengatakan bahwasannya al-Assad telah menanamkan ideologi Barat dalam
pemerintahannya melalui hubungannya dengan para komunis yang mereka
anggap ingin menghancurkan Islam. Karena hal inilah ISIS menganggap
pemerintahan Bashar al-Assad telah kafir dan harus di perangi.

Keberagamaan ISIS didasarkan pada ideologi takfir. Takfir adalah
sebuah sebutan untuk orang-orang yang dengan gampang menuduh orang lain
sebagai kafir. Tuduhan itu sendiri disebut al-takfir atau takfir. Bila seseorang
distempel sebagai kafir, maka orang tersebut dianggap sebagai najis atau
kotor. Paham atau aliran takfir inilah yang kemudian melahirkan ideologi
radikal yang menghalalkan segala cara untuk sebuah tujuan. Termasuk apa
yang dilakukan ISIS ketika memenggal kepala orang-orang yang diculik atau
menjadi tawanannya.®

Konsep takfir I1SIS ini tidak berbeda dengan pendahulunya Khawarij.
Khawarij juga mengatakan bahwa setiap muslim yang tidak sejalan dengan

pemikiran mereka harus diperangi. Konsep takfir ISIS adalah penjatuhan

®|khwanul Kiram Mashuri, “Mengapa ISIS tak Membela Palestina?”, Republika Online, 2 Februari
2015 (www.republika.co.id, diakses 2 Juli 2015).
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vonis kafir terhadap sesama Muslim yang tidak sependapat, sealiran, dan
seideologi. Konsep takfir yang diperluas sehingga mencakup banyak
kelompok muslim, memiliki konsekuensi boleh dibunuh atau diperangi,
karena halal darahnya. Kebenaran dimonopoli, sehingga siapa saja yang tidak
setuju dianggap sebagai pengkhianat, pendukung kafir, dan penguasa taghut
harus diperangi.*®

Dalam memperjuangkan gagasannya, ISIS tidak segan untuk
menggunakan kerasan dan teror terhadap siapa saja, baik umat muslim yang
tidak sepaham. Kekerasan itu bahkan dipertontonkan di hadapan publik,
seperti penyembelihan, pembakaran hidup-hidup, penembakan dan lain
sebagainya, dan itu mereka lakukan atas nama Islam. Padahal, apa yang

mereka lakukan, tidak sejalan dengan Islam yang memuliakan manusia.*’

% «“Menag Paparkan Konsep Khilafah, Takfir dan Jihad di Mabes Polri”, Multimedia News, 19
Februari 2015 (www.multimedianews.com, diakses 11 Juni 2015).

¥ Ibid.,



